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Abstrak 

Empat tahun terakhir, pengetahuan tentang laut tidak memiliki porsi yang cukup dalam kurikulum 

Indonesia meskipun kita tahu bahwa dua pertiga bagian Indonesia terdiri dari laut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku pengayaan fisika kelautan berbasis augmented reality 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pesertadidik. Penelitian ini 

dikembangkan dengan menggunakan berbagai tahapan Formative Development Method (FODEM). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku ini dapat memunculkan objek tentang fisika di bidang 

kelautan lebih jelas dengan teknologi augmented reality. Jadi, buku ini dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan. Melalui proses validasi oleh para ahli dan pengujian 

peserta didik, buku pengayaan fisika kelautan berbasis augmented reality ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Kata-kata kunci: Buku Pengaan Fisika Kelautan, Augmented Reality, Kemampuan Berpikir Kritis. 

Abstract 

The last four years, the knowledge about the sea lacks a sufficient portion in Indonesian curriculum even 

though we know that two-thirds part of Indonesia consists of the sea. Therefore, this research aims to 

produce physics book of marine based on augmented reality that can be used to improve students' 

critical thinking skills. This research was developed using various stages of Formative Development 

Methods (FODEM). The results of this research show that the book can bring up objects about physics 

in the marine field more clearly with augmented reality technology. So, this book can improve students' 

critical thinking skills significantly. Through the process of validation by experts and testing of students, 

this physics book of marine based on augmented reality can be used to improve students' critical 

thinking skills. 

Keywords: Physics Book of Marine, Augmented Reality, Critical Thinking Skills 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat memberikan perubahan yang 

signifikan terhadap perkembangan proses pembelajaran. Hal ini mendorong pendidik melakukan 

inovasi dalam pembelajaran, salah satunya dalam penggunaan media pembelajaran sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan [1]. Pada pembelajaran fisika ditemukan bahwa  

kemampuan  kognitif  dan  keterampilan  berpikir  kritis siswa masih tergolong rendah [2]. Hal ini 

berarti masih banyak siswa yang sulit menguasai kemampuan kognitif dan keterampilan berpikir 

kritis [3]. Selain itu, kehidupan di abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai berbagai 

keterampilan salah satunya keterampilan  berpikir kritis [4]. 

Abad ke-21 menuntut siswa untuk untuk menguasai berbagai keterampilan salah satunya dalam 

dapat mengembangkan media [5]. Namun sayangnya, minat baca di Indonesia tergolong rendah. 

Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh kurang menariknya 

buku-buku yang beredar di kalangan masyarakat Indonesia. Buku tidak hanya menyajikan informasi 

tetapi buku juga harus bisa membimbing berpikir konstruktif, mengarahkan kreativitas, 

menumbuhkan sikap moral, sosial, dan agama yang baik dan bisa menuntut ke arah kehidupan yang 

mandiri [6]. Selain itu, salah satu ciri buku yang baik adalah memuat ilustrasi yang dapat membantu 

peserta didik belajar. Ilustrasi tersebut dapat berupa gambar, bagan, dan lain sebagainya [7].  

Ada dua macam jenis buku yaitu buku teks pelajaran, sebagai acuan wajib,  dan buku non-teks 

pelajaran. Selain buku teks pelajaran yang menjadi acuan wajib, adapula buku non-teks yang 

merupakan buku–buku yang tidak digunakan secara langsung sebagai buku untuk mempelajari suatu 

ilmu pengetahuan, salah satunya adalah buku pengayaan. Buku pengayaan dapat digunakan sebagai 

buku bacaan peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya sehingga dapat 

memperkaya dan meningkatkan penguasaan IPTEK [8]. 

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk melakukan inovasi dan kreativitas yang bertujuan agar 

dapat meningkatkan keefektifan dalam pembelajaran dan mutu pendidikan, yaitu dapat dengan cara 

menggunakan Augmented Reality [9, 10]. Salah satu kelebihan dari Augmented Reality ini adalah ia 

memiliki visual yang menarik, karena dapat menampilkan objek 3D yang tadinya abstrak menjadi 

seakan-akan ada pada lingkungan nyata [11, 12]. Metode Augmented Reality juga memiliki 

kelebihan dari sisi interaktif karena menggunakan marker atau penanda untuk menampilkan objek 3D 

tertentu yang di arahkan ke kamera. Teknologi Augmented Reality juga dapat mendukung 

pembelajaran dengan HOTS (high order thinking skills) [13, 14]. Selain menggunakan Augmented 

Reality, objek 3D bisa ditampilkan dengan menggunakan e-modul [15] 

Fisika merupakan ilmu yang mengkaji interaksi antara energi dan materi, merupakan dasar dari 

ilmu pengetahuan alam yang didapatkan dari hasil eksperimen dan pengembangan teori [16]. Fisika 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang dapat menjelaskan seluruh fenomena yang 

terjadi pada kehidupan di alam semesta ini, termasuk salah satunya dalam bidang kelautan. Namun, 

selama ini pengetahuan tentang laut tidak mendapat porsi yang cukup dalam kurikulum pendidikan 

sekolah [17]. Tidak ada mata pelajaran yang dirancang khusus untuk membahas tentang pengetahuan 

kelautan. Kepingan kecil materi yang menunjang literasi kelautan tersebar pada mata pelajaran-

pelajaran yang bersinggungan, seperti fisika, biologi dan geografi [18]. Namun di dalamnya materi 

ini juga tidak dibahas secara mendetail. Sehingga dapat dikatakan warga negara Indonesia tidak 

pernah mendapatkan pembekalan tentang kelautan selama mengikuti pendidikan di bangku sekolah. 

Maka tidak heran apabila peserta didik dan masyarakat luas di Indonesia kurang memiliki 

pengetahuan dan kecintaan terhadap laut. 

Merujuk pada apa yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan pengembangan media 

pembelajaran yakni pengembangan buku pengayaan dan Augmented Reality. Pengembangan buku 

pengayaan dan Augmented Reality ini diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh sebab itu, Penulis merencanakan untuk 

mengembangkan buku pengayaan pengetahuan fisika bertemakan Fisika Kelautan berbasis 

Augmented Reality. Buku tersebut diperuntukkan bagi jenjang pendidikan menengah atas, yang 

dibahas sesuai dengan tingkat berpikir mereka terkait dengan penerapan konsep dasar fisika. Selain 

itu juga dapat dijadikan salah satu bahan ajar dalam program pengayaan di sekolah sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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METODOLOGI 

Pada penelitian kali ini, metode penelitian yang digunakan adalah Formative Development 

Methods (FODEM) atau yang biasa disebut pula penelitian pengembangan [19]. Metode 

pengembangan formatif (FODEM) merupakan pendekatan untuk mendukung desain dan 

pengembangan berbagai jenis inovasi teknologi pendidikan, seperti alat belajar, dan program belajar 

secara online. Struktur dari metode ini memberikan fleksibilitas pada proses desain [20]. Sebagai 

metode formatif yang menekankan orientasi penelitian dan evaluasi melalui seluruh proses 

pengembangan, artikel ini mengusulkan bahwa FODEM pada dasarnya juga merupakan metode 

penelitian dan pengembangan. FODEM dapat digunakan untuk mengelola, menganalisis, dan 

memvisualisasikan proses desain keseluruhan pada berbagai tahap. Adapun desain metodologi yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah seperti pada GAMBAR 1. 

 

 

GAMBAR 1. Desain metodologi yang akan digunakan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku Pengayaan Fisika Kelautan 

Buku  Pengayaan yang dihasilkan  memiliki  pokok  bahasan  mengenai Fisika Kelautan.  Buku  

pengayaan ini  memuat informasi kelautan yang berhubungan dengan Fisika serta berkaitan dengan 

materi Fisika, rangkuman materi yang berisi inti-inti dari setiap bab, dan latihan evaluasi yang 

dikemas dalam bentuk permainan ular tangga agar lebih menarik. Soal yang berbasis High Order 
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Thinking (HOTS) dengan tujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis. Buku Fisika Kelautan ini 

juga dilengkapi dengan gambar, animasi dan video yang dibantu  dengan Augmented Reality untuk 

menampilkan beberapa 2D ke dalam bentuk 3D secara real-time. 

 

      
 

(a)        (b) 

GAMBAR 2. (a) Tampilan sampul depan buku, (b) Tampilan sampul belakang buku  

 

 

           
 

(a)        (b) 

GAMBAR 3. (a) Tampilan sampul bab buku, (b) Tampilan peta konsep 
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   (a)      (b)    (c) 

GAMBAR 4. (a) Tampilan awal pendahuluan buku, (b) Tampilan materi, (c) Tampilan rangkuman 

Aplikasi Augmented Reality 

Buku Fisika Kelautan yang dikembangkan ini akan memiliki beberapa gambar yang akan 

dijadikan marker  atau penanda. Marker tersebut akan diintegrasikan dengan informasi Augmented 

Reality yang telah diprogram. Ketika marker dipindai, maka layar smartphone akan menampilkan 

animasi tiga dimensi secara real-time.  Pemindaian  marker  dilakukan  dengan bantuan aplikasi yang 

terpasang di smartphone. Jenis smartphone yang digunakan bisa berupa Android dengan minimal 

versi 4.1 (Jelly Bean) dan iOS dengan minimal versi iOS 10. 

Cara  penggunaan aplikasi ini adalah dengan mengarahkan kamera pada aplikasi guna memindai 

marker yang terdapat dalam buku. Selanjutnya, kamera akan menampilkan informasi virtual berupa 

animasi tiga dimensi ataupun video tiga dimensi secara real-time. Aplikasi  ini  memiliki interface  

dengan  berbagai  fungsi. Pertama, terdapat menu “HINT” yang berisikan petunjuk pemakaian 

aplikasi. Kedua, terdapat menu “SCAN  ME” yang merupakan kamera untuk memindai gambar. 

Ketiga, terdapat menu “BOOK IN HERE” yang digunakan apabila pengguna ingin mengunduh 

sendiri buku pengayaan Fisika Kelautan. Keempat, “ABOUT” yang merupakan halaman yang berisi 

keterangan mengenai aplikasi. Terakhir, terdapat menu “HELP” yang merupakan halaman bantuan 

apabila mengalami kendala saat mengoperasikan aplikasi. 

 

    
(a)      (b) 
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(c)      (d) 

 

GAMBAR 5. Tampilan aplikasi yang dikembangkan (a) Tampilan awal aplikasi, (b) Tampilan menu “HINT”, (c) Tampilan 

menu “ABOUT”, (d) Tampilan menu “HELP” 

SIMPULAN 

Buku Pengayaan Fisika Kelautan yang dikembangkan ini dilengkapi dengan teknologi 

Augmented Reality yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Teknologi 

Augmented Reality pada buku Fisika Kelautan ini menampilkan animasi dan video dalam bentuk tiga 

dimensi yang dapat dianalisis oleh peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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